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ABSTRAK

M. Syahrul Azmi: penggunaan media sosial sebagai pendukung pembelajaran
pendidikan agama islam (PAI) di sekolah menengah atas negeri (SMAN) 1 sewon.

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan
dalam dunia pendidikan, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI). Media sosial kini tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi dan
hiburan, tetapi juga sebagai alat pendukung pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi bentuk penggunaan media sosial dalam pembelajaran PAI,
menganalisis faktor pendukung dan penghambatnya, serta mengevaluasi
dampaknya terhadap proses pembelajaran di SMAN 1 Sewon.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Menggunakan sebuah metode untuk mengetahui bahwa data yang
diperoleh valid, di sini peneliti menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial seperti WhatsApp,
Instagram, YouTube, Facebook dan TikTok dimanfaatkan oleh guru dan siswa
untuk berbagi materi pembelajaran, diskusi, serta menambah wawasan keagamaan.
Faktor pendukung utama dalam penggunaan media sosial sebagai sarana
pembelajaran adalah kemudahan akses informasi, fleksibilitas waktu, serta
keterlibatan aktif siswa. Namun, terdapat hambatan seperti distraksi dari konten
non-edukatif, kurangnya literasi digital, serta keterbatasan pengawasan dari guru.
Secara keseluruhan, pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran PAI di SMAN
1 Sewon memberikan dampak positif, terutama dalam meningkatkan minat belajar
siswa dan memperluas akses terhadap sumber pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan strategi yang lebih efektif dalam pemanfaatan media sosial agar dapat
dimaksimalkan sebagai sarana edukatif yang interaktif dan inovatif.

Kata kunci: Media sosial, Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran digital,
SMAN 1 Sewon
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ABSTRACT

M. Syahrul Azmi: The Use of Social Media as a Support for Islamic Religious
Education (PAI) Learning at State Senior High School (SMAN) 1 Sewon.

The development of digital technology has significantly transformed the
field of education, including Islamic Religious Education (PAI) learning. Social
media is no longer just a means of communication and entertainment but also
serves as a learning support tool. This study aims to identify the use of social media
in PAI learning, analyze its supporting and inhibiting factors, and evaluate its
impact on the learning process at SMAN 1 Sewon.

This research employs a qualitative method with a descriptive approach.
Data collection techniques include observation, interviews, and documentation.
Using a method to determine that the data obtained is valid, here the researcher
uses triangulation techniques.

The findings reveal that social media platforms such as WhatsApp,
Instagram, YouTube, Facebook a nd TikTok are utilized by teachers and students
to share learning materials, engage in discussions, and enhance religious
knowledge. The main supporting factors in using social media as a learning tool
are easy access to information, flexible learning time, and active student
engagement. However, challenges include distractions from non-educational
content, a lack of digital literacy, and limited teacher supervision. Overall, the use
of social media in PAI learning at SMAN 1 Sewon has a positive impact,
particularly in increasing students' interest in learning and expanding access to
educational resources. Therefore, more effective strategies are needed to optimize
social media as an interactive and innovative educational tool.

Keywords: Social media, Islamic Religious Education, Digital learning, SMAN 1
Sewon

Xiv



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada saat era 4.0 ini, internet di kalangan masyarakat sudah menjadi
hal yang tidak asing, sebelumnya internet ini digunakan oleh masyarakat
hanya untuk mengirim pesan elektronik melalui email dan melakukan
searching dan browsing untuk mencari sesuatu yang belum kita ketahui agar
mendapat informasi (Septi, 2022). Namun era 4.0 saat ini telah membawa
transisi yang sangat signifikan, dalam cara masyarakat melakukan
komunikasi dan mendapatkan informasi, salah satu yang merupakan dari
bukti perkembangan pesat era digital saat ini yaitu munculnya produk media
sosial, yang di mana masyarakat banyak yang menggunakannya khususunya
dikalangan generasi Z.

Generasi Z yaitu mereka yang lahir antara tahun 1995 sampai 2010,
yang tumbuh dan berkembang bersama teknologi digital dan internet. Media
sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan generasi Z
(Septi, 2022). Mereka menggunakan platform-platform ini untuk
berinteraksi dengan teman, mengekspresikan diri, dan memperoleh
pengetahuan ilmu tanpa batas. Kemudahan akses internet melalui ponsel
telah memperkuat ketergantungan generasi Z pada media sosial, serta
memanfaatkan berbagai tujuan mulai dari pendidikan, mencari pekerjaan,

hingga tempat hiburan yang indah dan menarik.



Generasi Z merupakan generasi unik dari generasi sebelumnya
karena generasi ini memiliki ketertarikan tinggi dan memiliki kreativitas
terhadap media sosial, mereka juga pembuat konten paling dominan di
berbagai platfrom media sosial, berkembangnya media sosial
mengakibatkan gaya hidup, cara berfikir dan berinteraksi dengan dunia.
Media sosial bagi generasi Z bukan lagi menjadi suatu hal pilihan tapi
menjadi suatu kebutuhan untuk berkontribusi dan bersaing di dunia yang
semakin kompleks. Pekerjaan di masa yang akan datang di era digitalisasi,
kemampuan digital seperti media sosial telah menjadi prasyarat penting
yang sangat diinginkan oleh dunia perindustrian. Prospek pekerjaan ke
depan akan semakin bergantung pada individu yang memiliki kompetensi
digital tinggi. Generasi Z, dengan keunggulan pemahaman teknologinya,
memiliki keuntungan kompetitif dalam meraih kesempatan karier sesuai
minat mereka (Nasrul & Hum., 2024).

Seiring berjalannya waktu perkembangan teknologi semakin
berkembang dengan signifikan sesuai dengan perkembangan zaman.
Perkembangan teknologi dan informasi di dunia mengalami kemajuan yang
sangat pesat, ditandai dengan kemajuan pada bidang informasi dan
teknologi, yang mana bangsa Indonesia merupakan salah satu bangsa yang
ikut terlibat dalam kemajuan media informasi dan teknologi (Hairiyah et al.,
2022). Adanya revolusi indutri 4.0 memunculkan banyak perubahan yang
belum pernah ada pada revolusi sebelumnya, pada revolusi yang sekarang

muncul adanya kecerdasan buatan atau yang biasa disebut dengan Artificial



Intelligence (Al) yang dinyatakan sebagai puncak dari perkembangan
teknologi dan media sosial (Alfaid & Hayani, 2024).

Kehadiran media sosial di era globalisasi yang mana ilmu
pengetahuan dan teknologi semakin canggih, yang banyak kita ketahui saat
ini seperti Whatsapp, Instagram, TikTok, YouTube dan masih banyak
platform lainnya, sebenarnya mempermudah kita untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, karena dari semua kalangan masyarakat bisa
mengakses semua media sosial, semua kemajuan media sosial ini dapat
diakses di manapun bahkan di kamar tidur atau tempat tidur masyarakat
dapat melakukan penggunaan media sosial untuk mengetahui informasi
terupdate atau mencari informasi yang belum diketahui (Zuliani et al.,
2023).

Saat peneliti menulis pada tanggal 12 Januari 2025 dikutip dari
Websitering.com faktanya terkini statistik pengguna media sosial ada
sekitar 4.74 miliar pengguna aktif media sosial di seluruh dunia. Dari data
ini menunjukan bahwa sekitar 59.3% dari populasi manusia secara global
telah menggunakan dari salah satu platfrom media sosial yang tersedia. Dan
pengguna media sosial juga telah bertambah 190 juta dalam setahun
terakhir, dari sini beberapa para ahli juga berpendapat bahwasannya
lonjakan ini meningkat dikarenakan faktor bertambahnya pengguna ponsel.
Dari banyaknya platfrom media sosial yang tersedia, Facebook lah yang

menjadi pemenang dalam hal evektivitas pemasaran atau pengguna



terbanyak dengan 62% pemasar kemudian disusul dengan Instagram 49%
dan LikendIn di 40%. (Ahlgren, 2024).

Menurut web teknologi.id dan web tempo.co dari perkebangan
teknologi yang semakin signifikan meningkat dan akses internet yang
semakin mudah dampak penggunaan media sosialpun meningkat terutama
di negara yang memiliki jumlah penduduk yang banyak. Word populatoin
riview melaporkan lima negara dengan pengguna media sosial terbanyak di
dunia diantaranya:

1. China
Peringkat pertama penggunaan media sosial terbanyak diraih oleh
china, negara yang memiliki julukan tirai bambu itu memilki 1 miliar
pengguna aktif. Meskipun dari banyaknya platfrom terkenal seperti
twiter dan facebook di blokir oleh pemerintahnya, china tetap nomor
satu dengan platfrom lokalnya seperti Wechat, Weibo, hingga Douyin
yaitu tiktok versi china. Mereka mampu menciptakan inovasi platfrom
baru yang tetap menawarkan berbagai fitur menarik dan tidak
bergantung pada platfrom internasional.
2. India
Jumlah penduduk yang banyak menempatkan india diperingkat
kedua dengan 467 juta pengguna. Akses internet yang semakin mudah
dan harga smartphoone yang terjangkau mendorong peningkatan
penggunaan media sosial. Platfrom-platfrom internasional seperti

Facebook, Instagram dan WA sangat disukai oleh masyarakat india,



merka juga memanfaatkan media sosial untuk sarana bisnis atau
promosi terutama di kalangan usaha menengah ke bawah.
3. Amerika serikat
Negara adidaya ini menempatkan posisinya ketiga dengan jumlah
mencapai 246 juta pengguna media sosial. Disisi lain bukan hanya
menjadi penguna tapi juga menjadi tempat lahirnya platfrom-platfro
internasional seperti facebook, instagram, snachat dan Twiter. Negara
dengan minat teknologi dan digital yang kuat menjadikan negara ini
salah satu dari lima pengguna media sosial terbanyak.
4. Indonesia
Indonesia negara Kita tercinta ini mempatkan posisi empat dengan
jumlah 167 pengguna dengan total populasi penduduk sekitar 281 juta
jiwa. Penggunaan media sosial yang kuat dan luas, baik untuk
komunikasi, berbisnis, maupun berbagi konten kreatif menjadi daya
tarik untuk masyarak indonesia
5. Brazil
Posisi terakhir dari lima negara pengguna media sosial terbanyak
adalah Brazil, negeri samba memilki pengguna mencapai 152,4 juta.
Brazil menjadi negara paling aktif menggunakan media sosial,
masyarakat brazil menggunakan media sosial bukan hanya untuk
menjalin komunikasi tapi juga untuk mengikuti berita dan juga hiburan.
Pengguna media sosial di Indonesia pun makin meningkat pesat

dalam beberapa tahun belakangan ini karena banyaknya platfom-platfrom



yang bermunculan, dari hadirnya platfrom tersebut juga kita harus berhati-
hati dalam memilih platfrom, menurut The global statistics masyarakat
indonesia 68.9% menggunakan media sosial secara rutin dengan berbagi
informasi, berinteraksi dengan kerabat, hiburan ataupun melakukan jual beli
secara online. Statistik media sosial di Indonesia menunjukkan bahwa
Instagram menjadi media sosial terpopuler dengan persentase 84,80%
pengguna internet dan (173.59 juta) pengguna aktif pada tahun 2025.
Kemudian diurutan kedua ada Facebook yang di miliki oleh meta dengan
persentase 81,30% pengguna internet dan pengguna aktif(166.42 juta) yang
mana kaum muda atau remaja khususnya merupakan pengguna terbesar.
Dalam daftar selanjutnya adalah Tiktok (persentase 63,10%) diikuti Twitter
(persentase 58.,0%). Kemudian Pinterest, sebuah situs untuk berbagi
gambar dengan pengguna 75.12 juta dengan persentase 36,70% berada di
urutan kelima (Theglobalstatistics.com, n.d.). Sedikit catatan Youtube tidak
masuk dalam tawaran sebagai pilihan jawaban dari survei tetapi menurut
web ruangtekno.republika.co.id YouTube termasuk media sosial karena
platfrom ini memilki karakteristik dari media sosial seperti interaksi,
personalisasi, jaringan, potensi konten viral atau trending, subscriptions,
komentar dan like.

Statistik aplikasi messenger terpopuler di Indonesia atau aplikasi
Kirim pesan pada tahun 2025 adalah WhatsApp, yang dimilki oleh meta,
meta adalah suatu perusahaan teknologi terbesar di dunia yang di mana

menjadi induk dari tiga platfrom terpopuler saat ini yaitu Facebook,



Instagram, dan WhatsApp. WahatsApp memiliki persentase 88,70% dari
total pengguna internet di Indonesia, dengan pengguna aktif 181.57 juta.
Kemudian urutan kedua Telegram, dengan total pengguna aktif 128.55 juta
dan persentase 62,80%. Selanjutnya Facebook di nomor tiga dengan
pengguna aktif 99.48 juta dan persentase 48,60%. Kemudian di nomor
empat ada Line 81.27 juta pengguna aktif. Snapchat, yang populer
dikalangn remaja berada di peringkat lima dengan 36.23 juta pengguna aktif
(Theglobalstatistics.com, n.d.)

Pertumbuhan penggunaan media sosial di Indonesia yang semakin
meningkat, yang mana tahun lalu mencapai 12,6% dengan penambahan 21
juta pengguna baru. Bertambahnya lonjakan ini menadakan semakin
tingginya minat masyarakat terhadap penggunaan platfrom media sosial,
dan akan bertambahnya tren-tren media sosial yang menarik di masa yang
akan datang. Masyarakat indonesia sangat akrab dengan dunia digital,
masyarakat indonesia setiap harinya rata-rata menghabiskan 8 jam 36 menit
untuk berselancar di internet, dan sebayak 3 jam 17 menit dari waktu
tersebut digunakan untuk berinteraksi di media sosial. Sementara pengguna
media sosial berasal dari kelompok usia 18-34 tahun, yang menyumbang
dari jenis kelamin perempuan (51,3%) sementara laki-laki (48,7%)
(Panggabean, 2024). Dengan melihat semakin maraknya pengguna media
sosial saat ini, terutama di kalangan remaja, peneliti ingin mengkaji
pemanfaatan pengguna media sosial dalam pembelajaran di SMAN 1

Sewon, meliahat data pengguna media sosial di atas dapat di simpulkan



bahwa media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-
hari siswa dan guru. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menggali
potensi media sosial dalam mendukung proses pembelajaran PAI dan
meningkatkan minat siswa dalam belajar.

Dengan adanya media sosial tentu berpengaruh pada perkembangan
di dunia pendidikan khususnya pendidikan agama Islam . Diketahui media
belajar bisa membangkitkan keinginan dan minat peserta didik, mermberi
semangat dan memotivasi peserta didik dalam belajar, serta membawa
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik (Dwistia et al., 2022).
Diketahui juga media belajar dapat membantu dalam meningkatkan
pemahaman, memiliki tampilan yang menarik serta terpecaya, dan
memudahkan peserta didik dalam menyerap informasi, Perkembangan
teknologi menuntut guru untuk terus beradaptasi dan mengembangkan
kemampuan dalam memanfaatkan berbagai media pembelajaran untuk
memenuhi kebutuhan belajar siswa.

Perkembangan zaman dan adanya media sosial berdampak ganda.
Dampak positif diantaranya memberikan kemudahan dalam pendidikan
agama islam dan menerima informasi, serta memberikan kemudahan dalam
urusan ilmu penegetahuan, perekonomian, sosial dan budaya. Akan tetapi
dampak negatifnya juga besar dan tidak menutup kemungkinan berpotensi
menyebabkan keretakan bangsa, rusaknya dunia pendidikan, terjadinya
degradasi akhlak dan kejahatan-kejahatan dunia maya lainnya. Kondisi

demikian amat mengancam. Hal ini diperkuat dengan kecenderungan



generasi muda yang menjadikan media sosial dan jaringan internet sebagai
tempat mencari informasi. Tidak jarang, mereka mengambil informasi
tersebut secara mentah-mentah, tidak melakukan klarifikasi terlebih dahulu.
Bahwa media sosial telah menjadi gaya hidup dan membangun pola pikir.
Pola pikir akan membangun keyakinan dan keyakinan akan membangun
perilaku. Perilaku yang terus diulang akan membangun kepribadian
(Fagihatin, 2021).

Pendidikan memiliki peran krusial dalam mempersiapkan generasi
muda yang berdaya dan cerdas secara emosional, serta menguasai
keterampilan yang kompeten (A. S. Nurhayati, 2016). Maka dari itu, media
sosial kini turut berperan penting dalam proses pendidikan dan
pengembangan kapasitas generasi muda. Berbagai platform media sosial
dapat menjadi sarana berbagi pengetahuan, mengembangkan keterampilan
digital, dan memperluas wawasan, sehingga membutuhkan pemberdayaan
dan pencerahan dalam berbagai aspek untuk mengoptimalkan potensi
edukatifnya.

Menurut Daryanto (2012:6) “mengatakan  sebenarnya proses
pembelajaran adalah proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu
sistem maka media pembelajaran menempati posisi penting sebagai salah
satu komponen sistem pembelajaran”. Sebagai sarana komunikasi dan
sumber informasi yang saat ini mudah di akses di antaranya media sosial,
media sosial dan internet menjadi dua bagian yang tidak bisa dipisahkan

karena keduanya telah menjadi paltform untuk berkomunikasi. Platform ini



memungkinkan kita untuk tersambung dengan orang lain dari berbagai
belahan dunia dan mengakses informasi yang tak terbatas. Di bidang
pendidikan, peran media sosial sangat penting dalam mempermudah akses
terhadap berbagai ilmu pengetahuan, sehingga mendukung proses
pembelajaran yang lebih efektif (Nofatin, 2019).

Berdasarkan observasi saat peneliti melakukan praktek pengalaman
lapangan (PPL) di SMA Negeri 1 Sewon yang merupakan salah satu
lembaga pendidikan formal yang saat ini berada di bawah naungan Dinas
Pendidikan. SMAN 1 Sewon terletak di Kelurahan Bangunharjo,
Kecamatan Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta atau lebih
tepatnya di jalan Parangtritis Km 5, Daerah Istimewa Yogyakarta. Di mulai
observasi dari hari Rabu tanggal 9 Oktober sampai Jum’at tanggal 15
November 2024, perserta didik saat pembelajaran berlangsung di SMAN 1
Sewon seluruhnya diperbolehkan menggunakan gudget oleh pihak sekolah
dan guru. Kemudian terungkap terjadinya beberapa masalah di antara lain
masih banyak peserta didik sebagai generasi Z yang tidak menggunakan
media sosial dengan hal positif dan bijak, tidak menggunakan media sosial
untuk hal tepat dan baik sebagai media untuk mencari informasi, ilmu
pengetahuan yang luas dan sebagai media pembelajaran. Banyak dari
peserta didik atau siswa saat diberi penugasan bukannya memanfaatkan
media sosialnya untuk mencari informasi ilmu pengetahuan justru hanya
memanfaatkan sebatas scrolling, membuat status atau story untuk di

unggah, berintraksi atau chatingan sesama teman, bermain game online,
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membeli barang online dan hal-hal yang kurang bermanfaat saat

pembelajaran berlangsung. Dibandingkan memanfaatkan media sosial

untuk belajar ilmu Pendidikan Agama Islam untuk menunjang proses
pembelajaran. oleh karena itu, tidak jarang ditemui peserta didik di sekolah
sekalipun banyak yang beragama islam yang belum mampu membaca Al-

Qur’an dengan baik.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik
mengkaji lebih dalam dan melakukan penelitian dengan judul
“PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL SEBAGAI PENDUKUNG
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH
MENEGAH ATAS NEGERI (SMAN) 1 SEWON”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah yang akan menjadi bahan penelitian, sebagai berikut:

1. Banyaknya peserta didik yang hanya menggunakan media sosial untuk
scrolling tanpa memperhatikan konten edukatif, termasuk materi
pembelajaran PAI yang telah disediakan oleh guru.

2. Banyaknya peserta didik yang hanya menggunakan media sosial untuk
membuat status atau story untuk diunggah, tanpa memanfaatkan fitur
media sosial untuk berinteraksi dengan materi pembelajaran PAI yang
telah diberikan oleh guru.

3. Banyaknya peserta didik yang menggunakan media sosial hanya sebatas

berinteraksi atau chatting dengan teman, sehingga kurang
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memanfaatkan media sosial sebagai pendukung ruang diskusi dan
pendalaman materi PAI yang telah difasilitasi oleh guru.

Banyaknya peserta didik yang lebih menggunakan media sosial untuk
bermain game online daripada mengakses atau mengikuti pembelajaran
PAI yang telah disediakan guru melalui media digital.

Banyaknya peserta didik yang hanya menggunakan media sosial untuk
sarana membeli barang secara online, tetapi kurang memanfaatkan
media sosial sebagai pendukung sumber literasi keislaman yang telah

dikembangkan oleh guru dalam pembelajaran PAL.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan di atas

dapat di rumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana bentuk penggunaan media sosial yang di terapkan dalam
pembelajaran PAI di SMAN 1 Sewon?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat media sosial sebagai
pendukung pembelajaran PAI di SMAN 1 Sewon?

Bagaimana dampak media sosial sebagai pendukung pembelajaran PAI

di SMAN 1 Sewon?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

dilaksanakan penelitian sebagai berikut:

1.

Mengidentifikasi bentuk penggunaan media sosial dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 1 Sewon.
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2. Menganalisis faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan media

sosial sebagai sarana pembelajaran PAI di SMAN 1 Sewon.

3. Menganalisis dampak media sosial terhadap proses pembelajaran PAI

di SMAN 1 Sewon.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis:

a.

Mengembangkan kajian teoritis tentang pemanfaatan media sosial
dalam konteks pembelajaran PAI
Memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan strategi

pembelajaran berbasis teknologi digital

2. Manfaat praktis:

a.

Bagi guru

Hasil penelitian ini dapat dijadikan wawasan baru tentang
penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran serta
meningkatkan kompetensi dalam memanfaatkan teknologi digital
dalam pengajaran PAI
Bagi siswa

Penelitian ini dapat dijadikan motivasi dan minat belajar
melalui media sosial serta pengembangkan keterampilan digital

dalam konteks pembelajaran agama
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C.

Bagi sekolah

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan
pertimbangan dalam meningkatkan inovasi metode pembelajaran
yang lebih modern dan interaktif.
Bagi universitas

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya
referensi penelitian pengembangan kurikulum yang lebih adaptif
dengan perkembangan teknologi digital
Bagi peneliti

Penelitian ini dapat di kembangkan di bidang teknologi
pendidikan Menambah wawasan dan pengetahuan tentang

pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran PAI
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